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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kemandirian dengan penyesuaian diri pada 

mahasiswa baru perantau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Ditunjukkan oleh 

nilai r sebesar 0,671 dan nilai P = 0,000 < 0,05. Artinya semakin tinggi 

kemandirian pada mahasiswa baru perantau, maka akan semakin tinggi 

penyesuaian diri pada mahasiswa baru perantau di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah kemandirian pada mahasiswa baru 

maka akan penyesuaian diri pada mahasiswa baru perantau di Daerah Istimewa 

Yogyakarta juga akan semakin rendah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan dari penelitian ini tentang 

“Hubungan antara kemandirian dan penyesuaian diri pada mahasiswa baru 

perantau di Daerah Istimewa Yogyakarta” ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa Baru Perantau  

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan informasi bagi calon 

mahasiswa yang mungkin akan merantau ke Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sehingga diharapkan nantinya calon mahasiswa baru dapat melakukan 
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penyesuaian diri dengan baik dan meningkatnya karakter kemandirian, 

karena dua aspek tersebut merupakan hal yang berhubungan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan penelitian selanjutnya untuk lebih memperhatikan waktu 

pelaksanaan dan situasi lapangan yang tepat dalam menyebarkan skala 

kepada para subjek sehingga bisa menghasilkan lebih banyak subjek dalam 

penelitian, diharapkan juga untuk lebih dapat menggali informasi di awal 

penelitian seperti dalam proses wawancara terhadap subjek penelitian, serta 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih dalam referensi atau 

literatur yang lebih luas dengan mengaitkan faktor-faktor lain dari dua 

variabel kemandirian dan penyesuaian diri agar dapat menggunakan lebih 

dari dua variabel agar penelitian tentang kemandirian dan penyesuaian diri 

lebih bervariasi.


